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Abstract

This study aims to analyze the relationship of several variables, namely Financial Attitude, Financial
Education, Financial Knowledge, Financial Experience, and Financial Behavior to Financial Literacy in
Students in Batam City. In this study using a quantitative approach, as well as primary data which is the
source of data collected through the distribution of questionnaires as many as 450 respondents in the form
of students in Batam City. Some questionnaires could not be processed because they were not filled out
completely after the data collected were processed through a software application called SPSS version 23.
The results of the study stated that financial attitude and financial experience had a significant positive
effect on financial literacy, financial behavior had a significant negative effect on financial literacy, while
financial knowledge and financial education do not have a significant effect on financial literacy.

Keywords: financial attitudes, financial education, financial knowledge, financial experience, financial
behavior, financial literacy.

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan dalam menganalisa hubungan dari beberapa variabel yaitu Financial
Attitude, Financial Education, Financial Knowledge, Financial Experience, dan Financial Behavior
terhadap Financial Literacy pada Pelajar yang ada di Kota Batam. Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, serta data primer yang menjadi sumber data yang dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner sebanyak 450 responden yang berupa pelajar di Kota Batam. Beberapa kuesioner tidak dapat
diolah karena tidak diisi dengan lengkap, setelah terkumpul data tersebut diolah melalui aplikasi perangkat
lunak dengan nama SPSS versi 23. Hasil penelitian menyatakan bahwa financial attitude dan financial
experience berpengaruh signifikan positif terhadap financial literacy, financial behavior berpengaruh
signifikan negatif terhadap financial literacy, sedangkan financial knowledge dan financial education tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap financial literacy.

Kata Kunci : sikap keuangan, pendidikan keuangan, pengetahuan keuangan, pengalaman keuangan,
perilaku keuangan, literasi keuangan.
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I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya masyarakat tidak lepas
dari keberadaan globalisasi, baik mengenai
investasi, trade atau dagangan, serta
budaya yang popular. Dulu, keberadaan
mall dan minimarket sangat terbatas. Oleh
karena itu, masyarakat menjadi susah
untuk meraih barang yang menjadi
pemenuh kebutuhan hidup masyarakat.
Pada jaman sekarang, sebagian besar
tempat telah terletak mall,
minimarket, online shop yang membuat
masyarakat lebih mengutamakan
keinginan  dibandingkan  kebutuhan,
seperti membeli barang yang seharusnya
tidak diperlukan agar tidak tertinggal
jaman, masyarakat juga tidak menyadari
telah memfoya-foyakan uangnya. Apalagi
online shop yang beredar pada kalangan
tersebut memiliki sistem pembayaran yang
murah sehingga masyarakat dapat mencari
yang diinginkan kapanpun dan dimanapun
(Adiana, 2015).

Financial Literacy merupakan hal
yang diperhatikan di berbagai negara
karena setiap negara menginginkan
penduduknya memiliki pemikiran yang luas
sehingga menghasilkan masa depan yang
cemerlang. Maka itu, proses literasi
keuangan harus membawa hasil positif di
negara tersebut. Masyarakat tidak akan
mendalami konsep keuangan dan tidak
akan  memiliki  pengetahuan  untuk
memutuskan keuangan masa depannya.
Menurut (Widiyati et al., 2018), literasi
keuangan dipahami sebagai kombinasi dari
kesadaran keuangan, pengetahuan
keuangan, keterampilan, sikap dan perilaku
yang diperlukan dalam  merancang
keputusan keuangan secara tepat dan akan
memberikan kesejahteraan individu.

Financial Attitude merupakan
sikap penting dalam mencapai keberhasilan
atau kegagalan aspek keuangan. Sikap yang
baik akan mempengaruhi perilaku yang
baik. Perilaku manajemen keuangan yang
baik dan tepat dapat dimulai dengan
menerapkan sikap finansial yang baik dan
tepat. Tanpa penerapan sikap yang baik,
akan sulit bagi mahasiswa untuk memiliki
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tabungan  dalam  jangka  panjang
(Ameliawati & Setiyani, 2018). Sikap
keuangan bertujuan untuk memilih tujuan
keuangannya serta melakukan perencanaan
akan keuangan.

Financial Education bukan hanya
tentang uang saku, tabungan, pendapatan
maupun pengeluaran, dimana Financial
Education merupakan suatu pemahaman
masyarakat tentang cara uang bekerja di
dunia  nyata. Menurut  penelitian
(KoranSINDO, 2019) menyatakan bahwa
tingkat literasi keuangan di Indonesia
rendah, dimana pendidikan akan keuangan
harus diketahui dari awal. Khamim
menjelaskan bahwa literasi keuangan
sangat penting dijelaskan sejak awal kepada
siswa agar dapat menciptakan perilaku
seseorang dalam menggunakan uang yang
diterimanya secara  efisien.  Ketika
pendidikan keuangan masyarakat membaik
akan membawa masyarakat  untuk
memikierkan  lebih  matang  dalam
mengelola keuangannya seperti apa yang
lebih diprioritaskan, dan tidak memboros
uang sembarangan.

Melalui  Otoritas Jasa Keuangan,
(Jatmiko, 2018) menjelaskan bahwa
perencanaan keuangan menjadi salah satu
jalan untuk merencanakan masa depan yang
baik. Rendahnya tingkat pengetahuan
(Financial Knowledge) akan literasi
keuangan dalam pengelolaan keuangan
yang baik akan memberi hambatan akses ke
lembaga keuangan dan mempermudah
masyarakat untuk dipengaruhi oleh hal-hal
berkaitan dengan keuangan yang tidak
resmi dengan kata lain akan menghambat
jalannya pembangunan ekonomi suatu
negara.

Kebanyakan ~ orang ~ memutuskan
sesuatu berdasarkan apa yang telah terjadi.
Dalam hal keuangan, pengalaman menjadi
faktor yang tidak kalah pentingnya bagi
seseorang dalam kaitannya dengan perilaku
manajemen keuangan. Semakin banyak
Financial Experience seseorang, semakin
baik perilaku dalam mengelola keuangan,
karena seseorang yang memiliki banyak
pengalaman di bidang keuangan mampu
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membedakan apakah yang wajib dilakukan
serta tidak wajib dilakukan, selain itu telah
memahami resiko apa yang akan terjadi,
dimana akan terjadi jika seseorang yang
akan  mengelola  keuangan  dengan
pengalaman keuangan rendah maka
perilaku pengelolaannya tidak akan baik
(Ameliawati & Setiyani, 2018).

Financial Behavior adalah hal yang
tidak dapat dihindarkan pada jaman
sekarang, khususnya yang memiliki kaitan
dengan perilaku konsumsi masyarakat.
Sebagian besar masyarakat memiliki
pemikiran jangka pendek, kurang tanggung
jawab pada pengambilan keputusan
keuangan, dimana akan mendatangkan
masalah-masalah keuangan jika tidak
mengikuti perencanaan keuangan yang
tepat (Kholilah & Iramani, 2013).
Sebenarnya, pengetahuan keuangan dan
sikap membentuk perilaku seseorang
melalui praktek budgeting, pembayaran
tepat waktu, menabung uang, mengatur
hutang kartu kredit, dan adanya ide untuk
kekayaan bersih mereka sendiri.

Menurut  (Segara, 2016) pada tahun
2016, hasil penelitian OJK atau Otoritas
Jasa Keuangan menjelaskan tentang literasi
keuangan berdasarkan strata wilayah di
Indonesia.

No | Nama Nama Indeks

Provinsi | Kota/Kabu | Literasi
paten Keuangan

1. | DKI Jakarta 58,4%
Jakarta Selatan

2. | Jawa Bandung 49,2%
Barat

3. | Jawa Surabaya 45,9%
Timur

4. | DI Yogyakata | 44,5%
Yogyakar
fa

5. | Jawa Semarang | 44,1%
Tengah

6. | Riau Pekanbaru | 43,1%

7. | Bali Denpasar 42,9%

8. | Banten Tangerang | 40,9%

9. | Kalimant | Samarinda | 40,9%
an Timur
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10. | Aceh Banda 40,4%
Aceh

11. | Kalimant | Pontianak | 40,1%
an Barat

12. | Sulawesi | Makassar 37,2%
Selatan

13. | Kepulaua | Batam 37,1%
n Riau

Dari tabel diatas diketahui bahwa

Batam memiliki indeks literasi keuangan
sebesar 37,1% sedangkan indeks literasi
keuangan tertinggi terdapat pada wilayah
Jakarta Selatan sebesar 58,4% dan yang
terendah terdapat pada wilayah Indragiri
Hilir pada Provinsi Riau sebesar 15,9%.
Hasil  tersebut menyatakan Batam
memiliki literasi keuangan yang rendah
dimana dibutuhkan peningkatan literasi
masyarakat melalui peningkatan
pengetahuan masyarakat akan cara
mengelola keuangan yang baik dan benar,
keterampilan tentang bagaimana cara
menghitung bunga, denda, serta hasil
investasi apakah yang menguntungkan
sehingga masyarakat dapat mengetahui
kegunaan, dan resiko dari produk maupun
jasa keuangan.

Il. KERANGKA TEORITIS DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

Literasi keuangan secara umum dapat
dijelaskan sebagai suatu kemampuan
seseorang dalam mengerti, menganalisa,
mengelola, serta mengatasi permasalahan
keuangan secara pribadi (Sohn, Joo,
Grable, Lee, & Kim, 2012). Literasi
keuangan sebagai kemampuan menilai
melalui pengambilan keputusan yang
efektif terkait pemakaian, dan pengelolaan
uang. Literasi keuangan baik jika
memahami konsep mengelola keuangan,
pengetahuan akan lembaga keuangan serta
sikap memungkinkan pengelolaan
keuangan yang efektif serta tanggung
jawab (Albeerdy & Gharleghi, 2015).

Literasi keuangan merupakan
kemampuan masyarakat membuat ataupun
mengambil keputusan keuangan demi
kepentingan mereka sendiri baik dari
jangka pendek maupun jangka panjang,
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dimana mengharuskan masyarakat untuk
memiliki pemahaman yang baik tentang
konsep keuangan seperti inflasi, bunga
majemuk dan resiko yang beragam.
Pemerintah mengalihkan tanggung jawab
atas tabungan pensiun kepada individu
oleh karena itu, individu perlu memahami
hubungan antara resiko dan pengembalian,
cara menilai resiko, konsep diversifikasi
resiko dan cara memantau Kinerja investasi
mereka dengan mempertimbangkan biaya
yang dikeluarkan (Bart Frinjs et al., 2014).

Bart Frinjs et al, 2014 juga
menjelaskan financial literacy yang buruk
cenderung membuat kesalahan keuangan,
lebih sedikit menabung, gagal dalam
membuat rencana pensiun, meremehkan
efek bunga majemuk, serta mengandalkan
hutang seperti kartu kredit, dengan adanya
literasi yang buruk akan terjadinya
kemungkinan untuk bangkrut, lebih
sedikitnya kekayaan, dan rentan Krisis
keuangan. Sedangkan financial literacy
yang baik mempunyai peluang lebih besar
untuk melakukan investasi pada reksa dana
yang berbiaya rendah, berpastisipasi dalam
pasar saham yang lebih besar, serta
membantu mengurangi masalah keuangan,
mendorong mereka tanggung jawab pada
keuangan dan membantu meningkatkan
efisiensi pada organisasi.

Hubungan financial attitude terhadap
financial literacy menurut penelitian yang
dilakukan oleh Widiyati et al., (2018)
menyatakan bahwa kebiasaan baik dalam
pengelolaan uang membawa hasil literasi
yang lebih baik. ketika sikap keuangan
meningkat, pengelolaan keuangan
masyarakat menjadi benar. Sehingga jika
persepsi seseorang tentang keuangan
negative, masyarakat tidak akan berupaya
mempelajari cara mengelola keuangan
dengan benar. Masyarakat yang memiliki
sikap dan pola pikir benar terhadap uang
akan lebih rentan dalam perencanaan
keuangan awal dan tabungan, dimana akan
menghalangi peluang masyarakat untuk
bangkrut  atau  gagal menikmati
penghematan uang. Masyarakat tidak
meningkatkan kemampuan berpikir dalam
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meningkatkan  pengetahuan mengenai
topik yang masyarakat sukai dalam
mengelola keuangannya sendiri. Hal
tersebut terdapat dukungan penelitian yang
dilakukan oleh Ameliawati & Setiyani,
(2018), Sohn et al., (2012), Albeerdy &
Gharleghi, (2015), Kadoya & Kbhan,
(2017), Rai et al., (2019), Te’eni-Harari,
(2016), Venkataraman & Venkatesan,
(2018), Kane et al., (2016), dan Rahman et
al., (2018). Adapun hasil penelitian
dimana diteliti oleh Isomidinova & Singh,
(2017) menjelaskan dimana financial
attitude berhubungan tidak signifikan
terhadap financial literacy. Karena tingkat
kepercayaan rendah, sikap tidak peduli
yang mengacu pemborosan. Masyarakat
tidak berinisiatif untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku keuangan,
serta perbedaan jenis kelamin, usia, dan
domisili menyebabkan sikap keuangan
setiap masyarakat berbeda-beda. Hal ini
didukung oleh Agarwalla et al., (2015),
Setyawati & Suroso, (2017), Candiya
Bongomin et al., (2017), dan Choudhary et
al., (2017).

Hubungan financial education terhadap
financial literacy menurut penelitian yang
dilakukan oleh Chung & Park, (2016)
menyatakan bahwa dengan adanya
pendidikan masyarakat dapat
meningkatkan pengetahuan akan uang
sehingga  masyarakat paham cara
mengelola keuangan. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang,
memudahkan individu untuk memahami
informasi serta menerapkannya pada
perilaku serta gaya hidup sehari-hari.
Adanya pendidikan keuangan membantu
kaum muda meminimalkan biaya yang
timbul dalam mengelola hutang mereka
dan meningkatkan kemampuan keuangan
masyarakat. Orang tua berperan penting
dalam pendidikan keuangan seorang anak.
Sehingga ketika terjadi  goncangan
pendapatan atau keadaan darurat, maka
orang tua menjadi salah satu yang
bertanggung jawab untuk mempengaruhi
pengetahuan anak-anak dari sekarang.
Karena hal tersebut akan membantu
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meningkatkan  tabungan = masyarakat,
pendapatan, dan meningkatkan
kesejahteraan. Pendidikan keuangan yang
baik membantu masyarakat dalam
mengambil  keputusan,  memperbaiki
kesalahan keuangan. Sebagian besar
mahasiswa hanya memiliki pemahaman
yang cukup, informasi yang diperoleh
mahasiswa selama proses pembelajaran
tidak cukup baik. Sehingga semua materi
yang disampaikan oleh dosen masih relatif
secara teoritis belum diimplementasi.
Hasil ini didukung oleh Albeerdy &
Gharleghi,( 2015), Isomidinova & Singh,
(2017), Dewanty & Isbanah, (2018), de
Bassa Scheresberg, (2013), Potrich et al.,
(2015), Suparti, (2016), Lusardi, (2012),
Yildirim et al., (2017), Kebede & Kuar,
(2015), Alex & Amos, (2014), Nidar &
Bestari, (2012), Murugiah, (2016), dan
Fernandes et al., (2014). Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Thomas,
Mulyono, Setiaji, & Thomas, (2016)
menjelaskan bahwa financial education
tidak signifikan terhadap financial literacy
karena mahasiswa Semarang menyatakan
bahwa baik pendidikan keuangan tinggi
maupun rendah, tidak terdapat hubungan
dengan cara mengelola keuangannya.
Hubungan financial knowledge
terhadap financial literacy menurut
penelitian  Widiyati et al., (2018)
menjelaskan bahwa masyarakat
memahami fungsi tabungan, memahami
cara menghitung bunga sehingga
meningkatkan literasi masyarakat terhadap
keuangan. Semakin baik cara menabung
seseorang, semakin tinggi minat untuk
memiliki perencanaan pensiun, dimana
masyarakat akan berpikir secara jangka
panjang untuk  masa  depannya.
Pengetahuan membantu seseorang
menghindari terjadinya penipuan uang,
mengajarka pendekatan yang baik dan
benar dalam berinvestasi untuk kebutuhan
masa depan dan membeli jenis asuransi
yang tepat. Pengetahuan keuangan
diperlukan  karena dengan adanya
pengetahuan pada uang, masyarakat lebih
kompeten dalam menghadapi masalah
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keuangan. Masyarakat tidak dapat
berhitung dengan benar karena memiliki
pengetahuan keuangan yang rendah dan
kurang kesadaran pentingnya uang.
Sebagian  besar  mahasiswa  tidak
mengetahui cara mengelola penghasilan
mereka  akibat  kurangnya literasi
keuangan, sehingga mahasiswa melakukan
pengeluaran berdasarkan keinginan, tidak
berdasarkan kebutuhan. Hasil tersebut
didukung oleh de Bassa Scheresberg,
(2013), Mwange, Lis, Epm, Ib, &
Candidate, (2017), Venkataraman &
Venkatesan, (2018), Kane et al., (2016),
Rahman et al., (2018), Philippas & Tzora,
(2017), Thomas et al., (2016), Agarwalla
etal., (2015), Setyawati & Suroso, (2017),
Candiya Bongomin et al., (2017), dan
Choudhary et al., (2017). Hasil penelitian
yang dilakukan Frijns, Gilbert, & Tourani-
Rad, (2014) menjelaskan bahwa financial
knowledge tidak signifikan terhadap
financial literacy karena tidak terdapat
pengetahuan keuangan yang
mempengaruhi literasi keuangan, sehingga
pelajar tidak dapat mengelola
keuangannya. Selain itu, pengetahuan
mahasiswa UITM sama sekali tidak
memiliki  hubungan dengan literasi
keuangan mahasiswa sehingga cara
mengatur keuangan mahasiswa. Hasil
tersebut juga didukung oleh Rai et al.,
(2019), dan Ibrahim et al., (2009).
Hubungan antara financial experience
terhadap financial literacy menurut
Ameliawati &  Setiyani, (2018)
menyatakan bahwa literasi keuangan
kurang lengkap jika tidak adanya
pengalaman keuangan. orang yang
memiliki banyak pengalaman keuangan,
mereka akan memiliki tingkat literasi yang
baik, sebaliknya jika seseorang tidak
memiliki pengalaman yang cukup maka
tingkat literasi keuangan yang dimiliki
rendah. Hasil penelitian tersebut didukung
oleh Sohn et al., (2012), Frijns et al.,
(2014), Bartley, (2011), Floyd, (2015), dan
Fazli Sabri et al., (2010). Sedangkan hasil
penelitian yang dilakukan Kadoya &
Khan, (2017) menyatakan financial
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experience tidak signifikan terhadap
financial literacy karena Jepang tidak
menyetujui bahwa pencapaian literasi
keuangan melalui pengalaman mulai
berkurang pada usia lanjut. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan Suparti, (2016)
menjelaskan bahwa financial experience
tidak signifikan terhadap financial literacy
karena lamanya pengalaman kerja tidak
menjamin seseorang akan lebih bijak
dalam menggunakan uangnya.

Hubungan financial behavior terhadap
financial literacy menurut Widiyati et al.,
(2018) menjelaskan bahwa masyarakat
memiliki persepsi, kemampuan dalam
membaca, menganalisa keuangan,
mengelola serta memahami  kondisi
keuangan bisnis mereka. Selain itu,
mahasiswa mempunyai perilaku keuangan
yang baik dapat mengatur tabungan
dimana akan diperlukan untuk pensiun,
tabungan atau penyimpanan untuk dana
darurat, investasi, kredit dan asuransi.
Perilaku keuangan yang baik diukur
melalui cara mengatur uangnya secara
baik, cara menabung seperti
pendapatannya dan penggunaannya, serta
perilaku investasinya. Hasil penelitian ini
didukung oleh Nicolini & Nicolini, (2019),
Graf, (2012), Beckmann, (2013), Rai et al.,
(2019), Mudzingiri et al., (2018), Kane et
al., (2016), Rahman et al., (2018), dan
Fernandes et al., (2014). Hasil penelitian
yang  dilakukan  Yong et al,
(2018)menyatakan  bahwa  financial
behavior tidak signifikan terhadap
financial literacy. Karena banyak anak
muda yang hidup di luar kemampuan
mereka dan mereka tidak memiliki
perencanaan keuangan yang tepat dan oleh
karena itu, upaya yang terorganisir dengan
baik sangat diperlukan untuk mengubah
sikap mereka. Pendapatan meningkat
maka perilaku keuangan akan semakin
tidak  baik, adanya inflasi yang
mempengaruhi daya beli, adanya perilaku
tertentu yang menghambar penggunaan
dan kepercayaan pada produk keuangan
formal sehingga menciptakan hambatan,
serta rentan terjadinya resiko yang lebih
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tinggi dari  pengambilan  keputusan
keuangan yang tidak bertanggung jawab.
Hasil penelitian ini  didukung oleh
Agarwalla et al., (2015), Setyawati &
Suroso, (2017), dan Choudhary et al.,
(2017). Hasil penelitian yang dilaksanakan
Venkataraman & Venkatesan, (2018),
mengatakan bahwa financial behavior
memiliki hubungan signifikan negatif
terhadapfinancial literacy karena perilaku
keuangan masyarakat baik tetapi akibat
rendahnya kepercayaan diri dalam
mengelola keuangan individu, literasi
keuangannya mahasiswa menjadi rendah.
Hasil tersebut juga didukung oleh Candiya
Bongomin et al., (2017).
Model Penelitian

Beberapa variabel independen yang
digunakan pada penelitian adalah financial
attitude, financial education, financial
knowledge, financial experience, dan
financial behavior.

Financial
Attitude

Financial
Education

Financial
Knowledge

Financial
Literacy

Financial
Experience

Financial
Behavior

Gambar 1 Model penelitian faktor-faktor
mempengaruhi Financial Literacy
Sumber: Penulis, 2019.

Perumusan Hipotesis

Hipotesis diajukan untuk mencapai tujuan

penelitian adalah:

H1: Terdapat hubungan signifikan positif
pada financial attitude terhadap
financial literacy.

H2: Terdapat hubungan signifikan positif
pada financial education terhadap
financial literacy.

H3: Terdapat hubungan signifikan positif
pada financial knowledge terhadap
financial literacy.
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H4: Terdapat hubungan signifikan positif
pada financial experience terhadap
financial literacy.

H5: Terdapat hubungan signifikan
positif pada financia behavior
terhadap financial literacy.

I1l. METODE PENELITIAN

Metode purposive sampling digunakan

peneliti untuk mengumpulkan sampel
dimana sampel yang didapatkan wajib
sesuai  dengan  Kkarakteristik  yang
diigninkan. Ciri-ciri tersebut diperlukan
sehingga peneliti memperoleh informasi
sesuai dengan tujuan. Syarat-syarat yang
wajib ada dalam pengumpulan sampel
seperti:

1. Pelajar atau Mahasiswa di Kota
Batam (Universitas Internasional
Batam, Universitas Putera Batam,
Universitas Riau Kepulauan, dan
Universitas Batam)

2. Telah bekerja

IV. ANALISIS DAN
PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Dari 450 responden pelajar Kota Batam
yang telah mengisi kuesioner, terdapat 33
kuesioner yang tidak dapat diolah, dan 417
data yang dapat diolah. Hampir seluruh
responden berada dibawah umur 25 tahun
karena responden merupakan mahasiswa
atau pelajar. Mayoritas jenis kelamin
berada pada pria sebesar 75.1% atau 313
responden. Mayoritas pelajar memiliki
pendidikan terakhir SMA vyaitu sebesar
67.1% atau 280 responden. Sebagian
pelajar tidak bekerja sebesar 50.6% atau
221 responden, sedangkan yang berstatus
mahasiswa part time terdapat 49.4% atau
206 mahasiswa. Penghasilan perbulan
responden bermayoritas pada Rp.3-5juta
karena rata-rata mahasiswa berpendapatan
sesuai Upah Minimum Kota.
Kualitatif Data

Hasil uji validitas, terdapat variabel
yang wajib dihapus akibat tidak memenuhi
karakteristik dimana memiliki factor
loading  yang lebih kecil dari 0.5.
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Sebanyak 23 pertanyaan digunakan
sedangkan 10 pertanyaan dihapus.

Hasil uji reliabel cronbach’s alpha yang
telah  diteliti  secara  keseluruhan,
dinyatakan reliabel karena menunjukkan
nilai cronbach’s alpha yang melewati nilai
0.6.

Tabel 1.Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Undstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov Z 0,043
Asvmp. Sig. (2-tailed) 0,058

Sumber: Data primer yang diolah (2019)

Tabel 1 menyatakan hasil uji normalitas
dengan menggunakan Kolmogorov
smirnov dengan nilai sebesar 0.058.
Rangkumannya adalah jika nilai melewati
0.05 maka variabel dikatakan tersebar
normal.

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity

Model Stafistic Kesimpulan
Tolerance VIF
Financial Attitnde 0.841 1,188  Tidak terjadi multikolinearitas
Financial Knowledge 0.518 1,929  Tidak terjadi multikolinearitas
Financial Behavior 0.456 2,194  Tidak terjadi multikolinearitas
Financial Education 0,594 1,682 Tidak terjadi multikolinearitas
Financial Experience 0,994 1,006 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data primer yang diolah (2019).
Hasil uji Multikolinieritas pada Tabel 2

menjelaskan seluruh variabel independen

memiliki VIF diantara 1 hingga 10

sehingga tidak terjadi multikolinieritas.
Tabel 3 Hasil Uji Park Glejser

Variabel Significance

Financial Attitude 0.140
Financial Knowledge 0.482
Financial Behavior 0.391
Financial Education 0.180
Financial Experience 0.079

Sumber: Data primer yang diolah (2019).
Hasil dari Tabel 3 dapat dijelaskan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada seluruh variabel karena memiliki
nilai diatas 0.05.
Tabel 4 Hasil Uji F

Model Sig Keterangan
Regression 0,000 Signifikan
Sumber: Data primer yang diolah (2019).
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Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa
hasil dari uji F tidak menggapai nilai 0.05,
sehingga dapat dinyatakan secara simultan
terdapat  hubungn  antar  variabel
independen dengan variabel dependen.

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis

Varabel Standardized

Independen Coefficients (B) Sig Hasil Keterangan

Financial Attitude 0.130 0.009 Signifikan Positif Diterima

Financial Knowledge 0.080 0.206 Tidak Signifikan Ditolak

Ditolak

Financial Behavior -0.222 0.001 Signifikan Negatif

Ditolak

Financial Education 0.103 0.083 Tidak Signifikan

Diterima

Financial Experience 0318 0.000 Signifikan Positif

Sumber: Data primer yang diolah (2019).
H1: Financial Attitude berpengaruh
signifikan positif terhadap Financial
Literacy

Variabel financial attitude mempunyai
nilai signifikan sebesar 0.009 dan beta
sebesar 0.130. Maka itu, H1 diterima
dengan arti Financial Attitude
berhubungan signifikan positif terhadap
literasi keuangan pelajar atau mahasiswa
di Kota Batam. Ternyata pelajar
mengetahui  pentingnya  menabung,
mencatat arus kas suatu bisnis, dan
membeli sesuatu didasarkan skala prioritas
sehingga literasi keuangan baik. Hasil
tersebut sesuai dengan Sri Widiyati et al.,
(2018), Meli Ameliawati et al., (2018),
Sang-Hee Sohn et al., (2012), Muhammad
I. Albeerdy et al., (2015), Yoshihiko
Kadoya et al., (2017), Kamini Rai et al.,
(2019), Tali Te’eni-Harari (2016), R.
Venkataraman et al., (2018), A Firli
(2017), dan Sazana Ab Rahman et al.,
(2018).
H2: Financial Knowledge
berpengaruh signifikan positif terhadap
Financial Literacy

Variabel financial knowledge memiliki
nilai signifikan sebesar 0.206 dan beta
sebesar 0,080 dimana berada diatas 0.05.
Maka itu, H2 ditolak dengan arti Financial
Knowledge tidak memiliki hubungan
terhadap literasi keuangan pelajar atau
mahasiswa di Kota Batam. Financial
Knowledge di Kota Batam tidak memiliki
pengaruh baik pada pelajar, contohnya
seperti tidak mengerti tingkat bunga yang
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menguntungkan, tidak mengerti saldo awal
dan akhir, maupun tidak memahami nilai
uang dengan baik. Sehingga pengetahuan
keuangan tidak mendorong literasi
keuangan seseorang. Hasil tersebut sesuai
dengan Bart Frijns et al., (2013), Kamini
Rai et al., (2019), dan Dahlia Ibrahim et
al., (2009).
H3 : Financial Behavior berpengaruh
signifikan positif terhadap Financial
Literacy

Variabel financial behavior memiliki
nilai signifikan sebesar 0.001. Maka itu,
H3 ditolak dengan arti Financial Behavior
signifikan  negatif terhadap literasi
keuangan pelajar atau mahasiswa di Kota
Batam karena standardized coefficient
berada pada beta -0.222 (posisi negatif).
Semakin baik tingkah laku terhadap
pelajar Kota Batam, semakin rendah
literasi keuangan karena pelajar Kota
Batam tidak pandai membandingkan mana
yang lebih diprioritaskan dimana lebih
mengutamakan keinginan daripada
kebutuhan sehingga literasi keuangan
merosot. Hasil tersebut sesuai dengan R.
Venkataraman et al., (2018) dan George
Okello Candiya et al., (2017).
H4 : Financial Education
berpengaruh signifikan positif terhadap
Financial Literacy

Variabel financial education memiliki
nilai signifikan sebesar 0.083 dengan beta
0.103 dimana berada diatas 0.05. Maka itu,
H4 ditolak dengan arti  Financial
Education tidak memiliki hubungan
terhadap literasi keuangan pelajar atau
mahasiswa di Kota Batam. Pelajar Kota
Batam tidak paham cara menghitung laba
rugi maupun balance sheet, pelajar juga
berpikir bahwa semua jenis investasi
menguntungkan. Hal tersebut
membuktikan ~ pendidikan  keuangan
pelajar tidak membantu literasi keuangan
individu. Hasil tersebut sesuai dengan
Partono Thomas et al., (2016).



H5: Financial Experience
berpengaruh signifikan positif terhadap
Financial Literacy

Variabel financial experience memiliki
nilai signifikan sebesar 0.000 pada beta
0,318. Maka itu, H5 diterima dengan arti
Financial ~ Experience  berhubungan
signifikan terhadap literasi keuangan
pelajar atau mahasiswa di Kota Batam.
Financial Experience pada pelajar Kota
Batam dikategorikan baik karena pelajar
mengerti pengelolaan keuangan yang baik
untuk kedepannya berdasarkan
pengalamannya. Selain itu, pelajar juga
dapat memotivasi diri untuk mencapai
tujuan dengan jangka panjang, serta
menghabiskan uang dengan bijak. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian Meli
Ameliawati et al., (2018), Sang-Hee Sohn
et al., (2012), Bart Frijns et al., (2013),
Jacqueline Bartley (2011), Emma Floyd
(2015), dan Mohammad Fazli et al.,,

(2010).
Tabel 4.13 Hasil R? Adjusted
RrR? Adjusted R Square

0.146 0.136

Sumber: Data primer yang diolah (2019).

Hasil penelitian uji hipotesis R?
Adjusted menyimpulkan bahwa data-data
yang terdapat pada variabel telah diuji
serta memiliki model regresi sebesar 0.136
atau 13.6% variabel dependen adalah
financial literacy yang dipengaruhi oleh
lima variabel dependen vyaitu financial
attitude, financial education, financial
knowledge, financial experience, dan
financial behavior.

V. KESIMPULAN,
KETERBATASAN, DAN
REKOMENDASI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada
pelajar Kota Batam, dapat disimpulkan
bahwa financial attitude dan financial
experience berpengaruh signifikan positif
terhadap financial literacy. Tetapi
financial behavior berpengaruh signifikan
negatif terhadap financial literacy.
Sedangkan financial knowledge dan
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financial education tidak memiliki
hubungan signifikan terhadap financial
literacy.
Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian ini adalah
keterbatasan peneliti untuk menggali
informasi lebih dalam tentang literasi
keuangan seseorang, dimana penelitian
hanya melalui penyebaran kuesioner yang
terkadang jawaban responden tidak
menggambarkan keadaan secara nyata.
Selain itu, beberapa responden tidak
mengisi  kuesioner dengan lengkap
sehingga data tersebut tidak dapat diolah
serta ukuran sampel yang terbatas. Faktor
yang diteliti hanya beberapa faktor, tetapi
terdapat banyak faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan literasi keuangan
yang tidak dicantumkan.
Rekomendasi
Seharusnya peneliti mendata murid-murid
yang sedang berada pada jenjang SMA
ataupun SMP sehingga sampel yang
didapatkan akan lebih maksimal. Dari
hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa
literasi keuangan masyarakat tidak
sepenuhnya baik, sebaiknya diberikan
program pelatihan ataupun seminar
tentang literasi keuangan, agar masyarakat
memanfaatkan uang dengan baik.
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